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ABSTRAK 

Martina Noviana Meken. Etnobotani Tumbuhan Sebagai Bahan Kerajinan Anyaman 

di Desa Dualaus Kecamatan Kakuluk  Mesak Kabupaten Belu 

Dibimbing oleh Emilia Juliyanti Bria, S.Pd., M.Sc. dan Ite Morina Yostianti Tnunay, 

S.Si., M.Si. 

 Desa Dualaus di Kecamatan Kakuluk Mesak Kabupaten Belu dikenal sebagai 

Desa industri kerajinan anyaman yang menghasilkan produk beragam dan bermanfaat 

bagi kehidupan masyarakat. Informasi tentang penggunaan tumbuhan sebagai bahan 

anyaman masih sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan 

bagian tumbuhan yang digunakan, proses pembuatan kerajinan anyaman dan produk 

kerajinan anyaman serta kegunaannya yang dihasilkan di Desa Dualaus Kecamatan 

Kakuluk Mesak Kabupaten Belu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

survei eksploratif dan wawancara. Hasil penelitian menunjukan bahwa jenis 

tumbuhan yang digunakan sebagai bahan baku kerajinan anyaman adalah pandan 

hutan berduri (Pandanus tectorius Sol.), lontar (Borassus flabellifer Linn.) dan 

gewang (Corypha  utan Lamk.). Bagian tumbuhan yang digunakan adalah daun dan 

lidi. Produk anyaman yang dihasilkan sebanyak 15 jenis yang dimanfaatkan sebagai 

peralatan rumah tangga,  upacara adat,  aksesoris hiasan serta perlengkapan sekolah. 

Kata kunci: Dualaus; Etnobotani; Kerajinan anyaman. 
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ABSTRACK 

Martina Noviana Meken. Ethnobotany of Plants as Material for Woven Crafts in 

Dualaus Village, Kakuluk Mesak District, Belu Regency 

Supervised by Emilia Juliyanti Bria, S.Pd., M.Sc. and Ite Morina Yostianti Tnunay, 

S.Si., M.Sc. 

Dualaus Village in Kakuluk Mesak District, Belu Regency, is known as a woven 

handicraft industry village that produces various and beneficial products for people's 

lives. Information about the use of plants as woven materials is still very limited. This 

study aims to determine the types and parts of plants used, the process of making 

woven crafts and woven handicraft products and their uses in Dualaus Village, 

Kakuluk Mesak District, Belu Regency. The method used in this research is an 

exploratory survey and interviews. The results showed that the types of plants used as 

raw materials for woven crafts were thorny forest pandanus (Pandanus tectorius 

Sol.), lontar (Borassus flabellifer Linn.) and gewang (Corypha utan Lamk.). The 

plant parts used are leaves and sticks. There are 15 types of woven products that are 

used as household utensils, traditional ceremonies, decorative accessories and school 

supplies. 

Key words: Dualaus; Ethnobotany; Woven crafts. 
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